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ABSTRAK

Perkembang@) dunia industri menyebabkan peningkatan permintaan terhadap
material khususnya produk. penggunaan bahan logam pada berbagai elemen bahan semakin
berkurang, karena berartnya elemen logam serta relatif sulit dalam pembentukan pada proses
pembuatannya.bahan yang ingin dikembangkan adalah material kompositkomposit
merupakan gabungan dua merial yang berbeda atau kompnen yang mengandung serat alami
sebagai pengisi campuran polimer semakin banyak digunakan dalam rekayasa material.
Dengan demikian sebagai pengganti serat sintetis digunakan serat pelepah pisang abaca, serat
pelepah pisang abaca yaitu tanaman yang bermanfaat dikarenakan salah satu jenis serat yang
berpontensial, dan merupakan pengganti atau alternatif yang bisa digunakan untuk penguat
komposit bermatriks epoxy.apabila menggunakan serat alami yaitu batang pisang diperlukan
sebuah proses alkalisasi yang dapat m@hingkatkan kompatibilitas antara serat dan matriks.
Berkurangnya kandungan hemiselusa.lignin atau pektin dalam serat akan meningkatkan
kekerasan permukaan sehingga menghasilkan kesesuain mekanis yang lebih baik antara serat
dan matriks. Pengujian tarik pada spesimen tersebut dilakukanffhtuk mengetahui tingkat
kekuatan mekanik pada komposit serat batang pisang abaka sesuai standart ASTM D-
638 dalam melkukan pembuatan matrial komposit dengan metode vari (Vacuum Assisted
Resin Infusion) dengan tujuan untuk mengurangi adanya void yang terperangkap di dalam
spesimen atau cetakan ketika dialiri resin epoxy. Vacuum Compressor menggunakan %4 hp
pada metode vari (Vacuum Assisted Resin Infusion) bertujuan untu mengetahui pengaruh dari
dua variasi antara proses Naoh (alkalisai) 2% 4% 6% dan fraksi volume serat 20% ,30% 40%.
Hasil uji tarik kekuatan tarik tertinggi pada komposit variasi 6%-40% dengan hasil 114,6
Mpa. Dilakukannya uji SEM (Scanning Electron Microscope) sebagai bukti bahwa variasi
2%-20% memiliki nilai terendah yaitu 39 Mpa dan variasi 6%-40% memiliki nilai tertinggi
yaitu 114.,6 Mpa.
Kata Kunci : Serat pisang abaka, Vari (Vacuum Assisted Resin Infusion) , Alkali, fraksi
volume serat, Uji Tarik, Uji SEM (Scanning Electron Microscope)

ABSTRACER
The development of the industrial world has led to an increase in demand for
materials, especially products. the use of metal materials in various material elements §5)
decreasing, because of the meaning of metal elements and the relative difficulty in forming in
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the manufacturing process. the material to be developed is composite material. composites
are a combination of two different merials or components containing natural fibers as fillers
of polymer mixtures increasingly used in material engineering. Thus as a substitute for
synthetic fibers, abaca banana leaf fiber is used, abaca banana leaf fiber is a useful plant
because it is one type of fiber that is potential, and is a substitute or alternative that can be
used for epoxy matrix composite reinforcement. when using natural fibers, namely banana
stems, an alkalization process is needed which can improve compatibility between fibers and
matrices. Reduced hemicellulose, lignin or pectin content in the fiber will increase surface
hardness, resulting in ljter mechanical compatibility between fiber and matrix. Tensile
testing on the specimen is carried out to determine the level of mechanical strength of the
abaca banana stem fiber composite according to ASTM D-638 standaff§. in making
composite matrials with the vari method (Vacuum Assisted Resin Infusion) with the aim of
reducing the presence of voids trapped in the specimen or mold when flowed with epoxy
Ein.Vacuum Compressor using % hp in the vari method (Vacuum Assisted Resin Infusion)
aims to determine the effect of two variations bfgyeen the Naoh (alkalisai) process 2%, 4%,
6% and fibre volume fraction 20%, 30%, 40%. The tensile test results of the highest tensile
strength in the 69%-40% variation composite with the result of 1146 Mpa. The SEM
(Scanning Electron Microscope) test was conducted as evidence that the 2%-20% variation
had the lowest value of 39 Mpa and the 6%-40% variation had the highest value of 114.6
Mpa.

Keywords: Abaca banana fibre, Vari (Vacuum Assisted Resin Infusion), Alkali, fibre
volume fraction, Tensile Test, SEM (Scanning Electron Microscope) Test.

PENDAHULUAN cukup banyak, tidak dapat tergores, tidak
Dengan meningkatnya dunia industri saat ini berbahayaharga terjangkau sehingga sangat
menimbulkan  meningkatnya permintaan baik digunakan dalam material berpenguat
akan material dan terutama produk. plastik,[Dedi Setiawan,2015]. Serat batang
Pemakaian bahan logam pada sebuah pisang juga digunakan sebagai bahan baku
komponen produk sedikit berkurang. dalam pembuatan material komposit,mengga

dikarenan beratnya unsur dari logam ,serta
proses pembentukannya yang relatif sulit
sehingga dapat menimbulkan korosi dan
biaya produksi yang tinggi.oleh karena
itubanyak bahan lain yang telah
dikembangkan yang sifat-sifatnya sesuai
dengan sifat yang diinginkan dari bahan
logam .smaterial yang sedang dikembangkan
adalah  komposit. EXomposit  sendiri
merupakan campuran dari dua bahan tau
komponen yang berbeda dan memiliki sifat
yang tidak sama.ada pula yang berpendapat
bahan adaktif komposit merupakan bahan
tambahan yang berbentuk dari beberpa bahan
diantaranya serat, butiran seperti serbuk
logam fiberglas.karbon dan serat logam
dengan panjang yang tidak sama didalam

matriksnnya [Tumpal Ojahan,2015].Serat
alam  memiliki  berbagai  keunggulan
diantaranya kuat, ringan, persediannya

ntikan serat sintetis yang sering digunkan di
@hnia industri dan kehidupan sehari hari.
penelitian ini bertujuan untuk memverifkasi
pengaruh fraksi volume serat terhadap
kekuatan ketahanan komposit [Aladin
Eko,2018].

Penggunan serat alam berbahan dasar
selulosa saat ini didominasi oleh industri
serat dan kertas.namun seriing berkembangn
ya teknologi ada kemungkinan serat alam
tersebut dapat dimanfaatkan dalam bentuk
biokomposit sebagian dan lengkap untuk
aplikasi teknis.serat alami diperoleh dari
batangnya tidak termasuk bamabu dan kayu,
yang tumbuh diindonesia atau tanaman yang
tumbuh didaerah tropis [Muslimin Ilham 201
9]. Serat alam yang akan dipakai pada
penilitian ini yaitu serat pelepah pisang
abaca pisang ini memilikikualitas yang
sangat baik dan ditanam ditanahvulkanik
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atau aluvial dengan struktur lempunglempun
g berpasir atau lempung liat. [Abdul
Haris 20P]. Dari hal yang dijelaskan maka
penulis ingin melakukan sebuah penelitian
tentang komposit dengan menggunakan serat
pelepah pisang abaca f@enggunakan matrix
epoxy dengan varisi fraksi volume serat
20%, 30%, 40% dan perlakuan alkali
2% A% ,6% dengan metode vaccum infusion.

TINJAUAN PUSTAKA
Umum

Komposit yaitu suatu material yang dibuat
dengan menggabungkan dua atau lebih
material yang masing masing materialnnya
mempunyai sif§) yang berbeda .yang satu
sebagai bahan pengisi (matriks) dan yang
lainnya secbagai bahan fasa penguat
(reinformance) komposit pada umumnya
terdiri dari dua bahan yaitu serat dan
matriks.dudukan umumnya fleksibel dan
memiliki kekuatan tarik yang baik tetapi
dapat digunkan pada suhu tinggi.sedangkan
matriks sendiri umumnya uletlunakdan
fleksibel serta mengeras setelah mencapai
titik bekunnya.penguat biasanya berfungsi
debgai bahan penguat dan pengisi pada

meterial komposit sedangkan matriks
merupan bahan yang berfungsi untuk
mengikat serat menjadi satu.serat yang

digunakan biasanya pada penelitan yaitu
serat alam ,kaca dan karbon.matriks
umumnya merupakan bahan polimer yang
mudah dibentuk [ DN SUSANTI 2018].

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian motede
yang digunakan yaitu jenis metode ekperime
ntal untuk data yang didapat hanya dari data
percobaan tersebut.pada studi ekperimental
Dalam pembuatan spesiemen komposit uji
tarik menggunakan serat peleah pisang abaca
dengan matriks resin epoxy dengan
menggunakan metode vacuum infion dan
arah orientasi serat yang sama bertujuan
untuk mengetahui sifat mekanik kekuatan
dan ketangguhan dari serat pelepah pisang
abaca. Dalam pengunaan resin epoxy sebagai
matriks dan serat pisang abaca sebagai
penguat dengan fraksi volume serat dan
perlakuan Naoh atau alkalisi pada serat

dengan metode vacuum infusion diharapkan
akan menjadi suatu alternatif sebagai bahan
material yang dipat diaplikasikan sebagai
komponen maupun struktur.

v L]

Froces Tanpa Ferlakuan ]

MaoH { ARl

Gambar I Flowehart dari metode peneletian

Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini dilakukan
dengan beberapa proses yaitu pembutan
spesimen dan pengujian spesimen. Dalam
pembutan komposit bahan bahan yang
digunakan adalah serat pelepah pisang abaca
. Resin epoxy, Hardener, Larutan NaoH
2%A%,6% mirros glass Peralatan yang
digunakan  untuk membuat  spesimen
komposit adalah  timbangan, cetakan
komposit, Pompa vakum, Resin trap, Selang,
Pressure gauge, Katup (valve)plastik bag
Sealent tape.
Proses Penelitian
Proses Tahap Pembuatan Spesimen

Dalam prosedur pembutan spesimen
dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunankan metode vacuum infusion
dengan menggunakan jenis vacuum Y% pk.
penelitian ini menggunakan variabel volume
fraksi  serat pelepah pisang abaca
209%.30%40%  dan  perlakuan  NaoH
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2% A% 6% berikut ini cara pembuatan dari
spesimen komposit uji tarik :

Timbang serat pisang abaca dengan fraksi
volume nya yaitu : 20%, 30%, 40%.
Merendam serat yang sudah ditimbang
menggunakan cairan Naoh atau perlakuan
alkali 2%.,4%.,6% tiap fraksi volume.
Kemudian dikeringkan menggunakan oven
dengan temperature 80°c. Mengolesi alas
dan cetakan speismen dengan menggunkan
mirror glass, lalu ditunggu 5-10 menitan
sampai kering hal ini dilakukan sampai
3kali.Tempatkan spesimen uji impact yang
sudah dilapisi mirror galss ditengah
alasnnya lalu tempel sealent tape dibagian
sisi alasnya.Pasang selang dengan ukuran !4
dibagian inlet dan outlet yang dihubungkan
kepompa. Lalu siapkan plastik bag dan
samakan dengan ukuran yang ada dialas
spesimen kemudian letakan serat pelepah
pisang yang sudah ditimbang kecetakan dan
tutp plastik bag. Dalam menimbang resin dan
hardener dapat dengan perbandingan 1:2
kemudian mencampurnya dan mengaduknya
hingga rata. Tekan tombol pada mesin
vakumnnya untuuk menyalakan
mesinnya kemudian letkan resin yang sudah
diaduk diselang bagian inletnya untuk
mengalirkan resin kedalm cetakan. Lalu
tunggu kurang lebih 24 jam agar sampel
kering didalam cetakan. Keluarkan spesimen
yang sudah mengering dari cetakan dan
haluskan dengan amplas. Setalah proses
finishing lalu  dipotong dengan standart
ASTM D-638.

dalam proses vaccum infusion yaitu proses
mengalirkan  resin  kedalam  cetakan
menggunakan pompa  vaccum,  yang
bertujuan untuk menghilangkan void atau
udara yang terjebak didalam cetakan
kompoist uji tarik .

Sealant tape

Rasin drawn across and (hrough 1 ToVaouum
reinforcement by vacuum {_f Pump

Vacuum Bag

Resin distribution
madium

Resin
— Praform stack

Gambar 2 proses vacuwm infusion

Proses Pengujian Uji Tarik

Pengujian yang dilakukan dalam
pengujian ini adalah pengujian tarik.
Spesiemen yang telah disiapkan sebanyak 27
spesimen pada setiap variabel menggunkan
standart ASTM-638.

1. Persamaan yang Digunakan
Pengukuran hasil pengujian tarik
dapat dilakukan dengan persamaan
melalui perhitungan antara lain :

F
(Tegangan) o = I

Dimana :
o = Tegangan (Mpa)
F=Gaya(N)

A= Luas Penampang

AL
(Regangan) e = —
L [}
Dimana:

AL= Pertambahan Panjang(m)
L, =Panjang Awal (mm )
£ =Regangan

Hubungan antara stress dan  strain
dihubungkan :
o
E=-
) =
Dimana :

E =ModulusElastisitas (Gpa)

o = Tegangan (Mpa )

£=Regangan (%)
Adapun bentuk dari spesimen yang akan
digunakan pa@l pengujian traik yaitu
menggunkan standart ASTM D 638,
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spesimen pengujian tarik dpat dilihat pada
gambar 2 dibawah ini.

3.2mm
——— L= ~o‘ i
E
£ [
" b= 13mm
¢ Y
<
AN
Rl
1=165mm >

Gambar 3 speimen wji tarik dengan standart ASTM D 638

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memiki tujuan untuk
mengetahui kekuatan mekanik dari komposit
yang dihasilkan dari spesififlh komposit
dengan matriks resin epoxy sebagai bahan
pengikat dan serat pelepah pisang abaca
sebagai bahan penguat.material yang dibuat
berjumlah 27 sample.

Hasil Pengujian Uji Tarik

Pada pengujian ini
mesin  uji tarik  yang
laboratorium  Teknik Mesin
Negeri Malang.

Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan pada  spesimen traik dapat
diperoleh nilai nilai hasil uji tarik yaitu
beban / load dan pertambahan panjang /
deformasi data data yang diperoleh berupa
angka yang berbentuk notes, dimana dari
data tersebut digunkan dalam mencari
tegangan tarik maksimum, regangan dan
moulus elastasitas serta grafik tengangan
regangan.

menggunkan
terletak  pada
Politeknik

Table I hasil perhitungan wji tarik

. Modulus
Alkali Fraksi Tegangan | Regangan | Elstisims
Vserat ( Mpa) (%) (GPa)
20% 39,0 0,0130 3,00
2% 30% 54,5 0,0143 | 331
40% 79,2 0,0165 4,79
20% 50,1 0,0140 3,57
4% 30% 72,9 0,0167 4,36

40% | 1005 | 0,0192 | 591

209% | 633 | 00151 | 428

6% 30% | 835 | 00176 | 4,76

40% | 1146 | 0,0204 | 560
Data diatas adalah data hasil
perhitungan pengujian uji tarik yaitu
tegangan max,regangan, dan modulus

elastisitas. Dari data data perhitungan diatas
lalu ditampilkan dalam bentuk grafik sebagai
berikut :

Tegangan Max 2% Alkali Terhadap
Fraksi Volume Serat

79,2
100 T sz

39
50 7‘4

0

—— 2% Alkali

20% 30% 40%

Fraksi Volume Serat

Teﬁemgem max

Gambar 4 Tegangan max 2% alkali terhadap fraksi volume
serat

Dari gambar diatas hasil perhitungan
tagaf@an terlihat jika semakin tinggi nilai
dari fraksi volume serat maka nilai tegangan
juga akan semakin besar . terlihat pada
gambar 4 nilai tegangan terkecil terdapat
pada fraksi volume serat sebesar 20% yaitu
39 Mpaditampilkan nilai tegnagan tertinggi
untuk fraksi volume serat 40% sebesar 72,9
Mpa.

Regangan max 2% alkali terhadap
fraksi Volume serat

0,02 0,0155

0.0143

an Max

Regan
}
1>
]
[+

Fraksi Volume Serat

Gambar 5 Regangan max 2% alkali terhadap fraksi Volume
serat

Dari gambar diatas hasil perhitungan
regangan terlihat semakin tinggi nilai dari
fraksi volume serat maka hasil reganganitu
sendiri akan semakin tinggi. Nilai tegangan
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terendah terdpat pada fraksi volume serat
sebesar 20% yaitu 00130 % . ditampilkan
nilai tegangan tertinggi diberikan untuk
fraksi volume serat 40 % yaitu 0,0165%.
Modulus Elastisitas 2% Alkali
Terhadap Fraksi Volume Serat

[y
o

4,79
3 381

[%)]

e 2% Alkali

o

20% 30% 40%

Modulus Elastisitas

Fraksi Volume Serat

Gambar 6 Modulus Elastisitas 2% Alkali Terhadap Fraksi
Volume Serat

Gambar diatas menunjukan hasil
perhitungan nilai modulus elastisitas pada
komposit akan mengalaE)kenaikan dengan
bertambahnya nilai dai fraksi volume serat
untuk nilai modulus elastisitaffpada gambar
diatas yang memiliki nilai tertinggi yaitu
fraksi volume serat 40% yaitu sebesar 4,79
Gpa dan untuk nilai modulus elastis@@ yang
memilki hasil yang lebih rendah terdapat
pada fraksi volume serat 20 % yaitu sebesar
3.00 Gpa.

Tegangan max 4% alkali terhadap
fraksi Volume serat

200 +
100 +

100,5
sg1 729

0 +————7—— —+—4%Alkali

20% 30% 40%

Fraksi Volume Serat

Tegangan Max

Gambar 7 Tegangan max 4% alkali terhadap fraksi Volume
serat

Dari gambar diatas menunjukan hasil
perhitung#] tegangan terlihat semakin tinggi
nilai dari fraksi volume serat sehingga nilai
tegangan juga akan semakin meningkat.nilai
tegangan terendah ditampilkan pada 20%
nilai fraksi volume serat sebesar 50,1 Mpa
dan nilai tegangan tertinggi diberikan untuk
fraksi volume serat 40 % memiliki hasil
sebesar 100,5 Mpa.

Regangan Max 4% Alkali Terhadap
Fraksi Volume Serat

.
= 005 (014 0,0167 0,0192

=0 0 .
=] = 1% Alakali
:;:JJ 20% 30% 40%

=5

Fraksi Volume Serat

Gambar 8 Regangan max 4% alkali terhadap fraksi Volume
serat

Dari gambar diatas menunjukan hasil
perhitungan tegangan terlihat semakain
tinngi nilai dari fraksi volume serat sehingga
nilai regangan juga akan semakin meningkat.
nilai regangan terendah ditampilkan pada
20% fraksi volume serat yaitu sebesar 00140
% dan hasil dari nilai regangan tertinggi
diberikan untuk fraksi volume serat 40 %
sebesar 0,0192%.

Modulus Elastisitas 4% Alkali
Terhadap Fraksi Volume Serat
5,21
4,36

3V

— 4% Alkali

[T S-S

20% 30% 40%

Modulus Elastisitas

Fraksi Volume Serat
Gambar 9 Modulus Elastisitas 4% Alkali Terhadap Fraksi
Volume Serat

Dari gambar diatas menunjukan hasil
perhitungan nilai modulus elastisitas pada
komposit akan mengalaf@ kenaikan dengan
bertambahnya nilai dai fraksi volume serat
untuk nilai modulus elastisitas hasil tertinggi
ditampilkan fraksi volume serat 40% adalah
521 Gpa dan untuk nilai modulus elastistas
terendah ditampilkan oleh fraksi volume
serat 20 % yaitu sebesar 3,57 Gpa.
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Tegangan Max 6 % Alkali Terhadap
Fraksi Volume Serat

s
U
(=]

Modulus Elastisitas

< 83,5
= 100 %
A —
2 —o—6% Alkall
& 20% 30% 40%

Fraksi Volume Serat

Gambar 10 Tegangan max 6 % alkali terhadap fraksi
Volume serat

Dari gambar diatas menunjukan hasil
perhitungagjtegangan terlihat semakin tinggi
nikai dari fraksi volume serat sehingga nilai
tegangan juga akan semakin meningkat.nilai
tegangan terendah ditampilkan pada 20%
nilai fraksi volume serat adalah sebesar 63,3
Mpa @3 nilai tegangan tertinggi diberikan
untuk fraksi volume serat 40 % yaitu sebesar
114.,6 Mpa.

Regangan max 6% alkali terhadap
fraksi Volume serat

0,03

£ oois1 00176 02

=00 O

£ 0,01

:-;“1 = 5% Alakali
20% 30% 40%

Fraksi Volume Serat
Gambar 11 Regangan max 6% alkali terhadap fraksi
Volume serat

Dari gambar diatas menunjukan hasil
perhitungan tegangan terlihat semakin tinggi
nilai dari fraksi volume serat sehingga nilai
regangan juga akan makin tinggi. nilai
regangan terendah ditampilkan pada 20%
fraksi volume serat yaitu sebesar 00151 %
lalu untuk hasil dari nilai regangan tertinggi
diberikan untuk fraksi volume serat 40 %
adalah 0,0204%.

Modulus Elastisitas 6% Alkali
Terhadap Fraksi Volume Serat
56
4,76

4':?,_/.

- 5% Alkali

o N oB O

20% 30% 40%

Fraksi Volume Serat

Gambar 12 Modulus Elastisitas 6% Alkali Terhadap Fraksi
Volume Serat

Dari gambar diatas hasil perhitungan
nilai modulus elastisitas pada komposit akan
mengalami kenaikan dengan bertambahnya
nilai dari fraksi volume serat lalu untuk
modulus elastisitas sendiri nilai tertinggi
ditampilkan pada fifiksi volume serat 40%
adalah 5,60 Gpa dan untuk nilai modulus
elastistas terkecil ditampilkan pada fraksi
volume serat 20 % yaitu sebesar 4,28 Gpa.

Tegangan max Tiap Variabel

150
%
= 114,6
=100 100,5
3 79,2 83,5
= ! 63,3
&, 50 =
o
&
0
0% 2% 4% 6% 8%
Alkali
e J0% = 30% 40%

Gambar 13 Tegangan Max Tiap Variabel

Berdasarkan hasil
pada fraksi volume serat

pengujian tarik
20% proses

alkalisasi 2%  memiliki nilai tengangan
paling rendah  yaitu sebesar 39,0
Mpa.sehingga peningkatan terjadi pada

bertambahnya fraksi volume serat dan proses
alkali yang dilakukan terhadap serat nilai
tengangan juga akan semakin meningkat
pada fraksi volume serat 40% proses alkali
6% sebesar 114,6 MPa. terlihat juga pada
semakin tinggi fraksi serat dan semakin
tinggi nilai yang diberikan pada proses alkali
maka komposit juga akan memiliki nilai
kekuatan yang semakin tinggi.
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Regangan Max Tiap Variabel

0,025
Z 002 0,0204
E T 00197 00176
£, 0015 ‘ 0,0151
£ o001 :
=]
& 0,005
0
0% 2% 4% 6% 8%
Alkali
- 20% =@=30% 40%
Gambar 14 Regangan Max Tiap Variabel
Berdasarkan hasil pengujian tarik
Komposit serat abaca memiliki nilai

regangan yang tinggi di fraks volum serat
40% dan perlgguan alkali 6% yaitu 00,0204
%, sedangkan pada fraksi volume serat 20%
dan proses alkali 2%  mempunyai nilai
regangan terendah 0,0130%. Untuk nilai
regangan sendiri sangat berpengaruh pada
nilai modulus.

Modulus Elastisitas Tiap Variabel
5,6
479 4,76
: 4,28
:gi;’:]?

0% 2% 4% 6% 8%
Alkali
—0=20% =o=30%

O B N W B WU

Modulus Elastsitas

40%

Gambar 15 Modulus Elastisitas Tiap Variabel

sedangkan pada grafik dan data dari
modulus elastisitas memiliki nilai tertinggi
pada fraksi volume 40% dan proses alkali
6% yaitu sebesar 5,60 GPa, schingga nilai
paling rendah dari fraksi volume 20% proses
alkali 2%, yaitu sebesar 3,00 Gpa. Dengan
meningkatnya fraksi volume serat membukti
kan bahwa nilai modulus elastisitas meningk
at, komposit ini memiliki modulus elastisitis
yang lebih tinggi. sehingga komposit dapat
menahan deformasi dan mempertahankan
bentuknya dibawah tekanan atau beban yang
diberikan.

Dari grafik rata rata tiap variabel
bahwa kita dapat melihat bahwa semakin

besar kandungan serat pada komposit dan
semaki penting proses alkalisasi ,semakin
tinggi nilai ketahanan material komposit
tersebut.padahal serat merupakan komponen
material komposit yang berfungsi menahan
beban pada saat material dilakuakan sebuah
pengujian, lebih tinggi fraksi volume serat
sehingga lebih besar nilai serat yang didapat
tumbuh  menjadi  komposit  sehingga
memberikan lebih banyak dukungan pada
komposit untuk menahan tekanan yang
diberikan.pada saat yang sama proses
alkalisasi membuat permukaan serat menjadi
lebih kasar membuatnya lebih mudah untuk
membasahi serat menggunkan resin maka
memperkuat kaitan dengan permukaan serat
& matriks perendaman NaOH pada serat
bisa menurunkan susunan yang kurang kuat
yaitu lilin Jlemak dan lignin di susunan terluar
pada serat yang bisa menghambatikatan serat
& matriks. Kekuatan suatu  material
komposit hanya dipengaruhi oleh jumlah
serat tetapi juga bnayk faktor pengikat
lainnya yaitu matriks,sambungan matriks
dan serat yang baik dapat meningkatkan
kekuatan komposit.oleh gfprena itu dari
pengujian tarik komposit dapat disimpulkan
bahwa semakin kecil voluem seart maka
kekuatannya  akan  semakin  rendah
,sedangkan dengan jumlah serat yang
semakin banyak maka hambatannya semakin

besar sedangkan dengan jumlah yang
semakin tidak seimbang dalam voluem
matriks maka kekuatannya juga akan
melemah.

HASIL UJI SEM
Dilakukanya pengujian SEM digunakan buat

mengetahui susunan terluar dari putusnya
sebuah komposit selain itu dapat dengan
menampakan lubang yang ada antara serat
& matrik. uji SEM dilakukan ada sampel
yang memiliki kekuatan tarik terndah yaitu
fraksi volume serat 20 % dan perlakuan
NAoH 2 % melalui spesimen yang memiliki
ketangguhan yang tinggi terdapat pada fraksi
volume 40% dan perlakuan NaoH 6%.
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Miaterial and W = Depk 1T

Gambar 16 Pengamatan SEM 300x Komposite 2% Alkali
Terhadap 20% Fraksi volume Serat

Dari hasil pengamatan SEM komposit serat
pelepah pisang bermatriks resin epoxy
setelah dilakukan wuji tarik menunjukan
bahwa komposit untuk spesimen variasi 2%
Alkali dan 20% Fraksi Volume serat tampak
dengan jelas terdapat serat yang sedikit,
matriks terlihat lebih mendominasi sebagai

pengikat. Jumlah serat inilah yang
mempengaruhi  dari  kekuatan komposit
tersebut.

e

Debonding

site 2% Alkali
Terhadap 20% Fraksi volume Serat

Gamba' 17 Penamamn SEM 500x Kompy

Dari  hasil pengamatan SEM
komposit serat pelepah pisang bermatriks
resin epoxy setelah dilakukan uji tarik
menunjukan  bahwa  komposit  untuk
spesimen variasi 2% Alkali dan 20% Terlihat
dari pengamatan SEM juga terlihat adanya
debonding pada serat dan matriks debonding
sendiri adalah rusaknya material komposit

yang terjadi karena adannya tidak
merekatnya sebuah serat dengan
matriks,sehingga memiliki dampak pada

pengurangan kekutan komposit & juga
kekurangan manfaat dari serat menjadi
pengikat untuk komposit. dalam gambar
diatas juga terlihat adanya void atau udara
yang berada pada komposit.

SRS

Gambar 18 Pengamatan SEM 300x Komposite 6% Alkali
Terhadap 40% Fraksi volume Serat

Dari hasil pengamatan SEM komposit serat
pelepah pisang abaca dan bermatriks resin
epoxy setelah dilakukan uji tarik dengan
variasi 6% alkali dan 40% fraksi volume
serat menunjukan, bahwa terlihat jelas
memiliki jumlah serat yang lebih banyak
sehingga matriks dapat merekat dengan baik
terhadap serat hal ini disebabkan karena
presentase perlakuan NaoH terhadap serat
lebih besar.

Gambar 19 Pengamatan SEM 500x Komposite 6% Alkali
Terhadap 409 Fraksi volume Serat
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Dari  hasil pengamatan  SEM
komposit serat pelepah pisang abaca dan
bermatriks resin epoxy setelah dilakukan uji
tarik dengan variasi 6% alkali dan
40% telihat juga pada gambar retak terjadi
karena tegangan yang disalurkan pada seart
tidak sempurna dan ada juga pull out terjadi
karena adanya serat yang tercabut pada saat
uji tarik terlihat juga adanya void atau udara
pada komposit.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisa perhitungan data yang
didapatkan nilai uji tarik mengenai dampak
terhadap peningkatan fraksi volume serat
pelepah pisang abaca dan pengaruh
perlakuan NaoH atau alkali terhadap serat
pelepah pisang abaca flda matriks resin
epoxy sehingga bisa ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Varian fraksi volume serat & perlakuan
NaoH (alkali) serat pelepah pisang abaca
berpengaruh atas kualitas nyata &
kualitas mekanis komposit. Nilai teganga
n,regangan,modulus eleastisitas komposit
akan naik seiring dengan bertambah nya
nilai  fraksi  volume  serat dan
bertambahnya nilai dari proses perlakuan
NaoH ( Alkali ). Oleh karena itu, dari uji
tarik  material komposit  sechingga
kesimpulannya bahwa makin rendah
fraksi volume seart sehingga kekuatan
kompoist makin berkurang, sedangkan
semakin banyak jumlah serat maka
kekuatannya semakin tinggi.

2. Dari data uji tarik dapat disimpulkan
bahwa nilai tegangan, regangan, modulus
elastistas pada komposit , pada nilai
tegangan memiliki hasil paling tinggi
difraksi volume serat 40% dan Alkali
6% adalah 144,6 Mpa dan untuk nilai
tegangan yang terendah difraksi volume
serat 20% dan alkali 2% adalah 39,0 Mpa
. lalu pada nilai regangan memiliki nilai
terbesar difraksi volume serat 40% dan
Alkali 6% adalah 0,0204 % sedangkan
untuk nilai terendah difraksi volume serat
20% dan alkali 2% adalah 00130 %
sedangkan pada hasil modulus elastisitas
memiliki nilai terbesar difraksi volume
serat 40% & Alkali 6% & alkali 2% 5,60

Gpa dan untuk nilai terkecil didapatkan
difraksi volume serat 20% dan alkali 2%
adalah 3,00 Gpa .

3. Dapat disimpulkan Dari kedua sample
yang  dilakukan  pengujian =~ SEM
menunjukan bahwa serat saling mengisi
bagian matiks namun pada komposit 2%
alkali dan 20% fraksi volume serat. Serat
lebih sedikit dan pada komposit 2%-20%
terdapat debonding dan
mengakibatkan nilai hasil uji tarik pada
komposit ini rendah dibandingkan
dengan komposit dengan variasi 6%-40%
yang memiliki nailai hasil uji yang cukup
tinggi, ini dikarenakan pada komposit
tidak ditemukannya debonding dan
jumlah serat yang cukup banyak.
SARAN

Penelitian ini telah diselesai dan
masih sangat jauh dari kata sempurna,
dari hasil data yang diperoleh. Saran
untuk penelitian selanjutnya harus lebih
teliti lagi dari proses pembuatan scrat
sampai proses pembuatan specimen.
Studi masa depan harus memperlakukan
berbeda dari penelitian ini
untuk mendapatkan yang lebih baik dala
m meminimalkan udara yang terperangka
p dalam proses vacum.

void yang
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